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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Tentang Komunikasi

2.1.1.
Pengertian Komunikasi


Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu melakukan hubungan dengan sesamanya demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Hubungan tersebut akan terjadi apabila didasari dengan adanya komunikasi. Sehubungan dengan itu,. Komunikasi sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Tetapi arti penting komunikasi akan dirasakan apabila manusia mengetahui apa sebenarnya komunikasi dan bagaimana proses penyampaianya, sehingga berlangsung secara efektif.

Pada hakikatnya, komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia, yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.


Dalam bahasa komunikasi, “pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan (communicate)”. Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan (Effendy, 2003:28).

Untuk memperjelas pengertian komunikasi didalam skripsi ini, maka penulis uraikan pengertian komunikasi menurut beberapa ahli.


Pengertian komunikasi dapat dilihat dari asal katanya, seperti yang dikemukakan oleh Willbur Schramm dalam Effendy, yaitu :


Kata komunikasi berasal dari perkataan “communication”, dan perkataan ini berasal dari perkataan latin Communis yang artinya sama, dalam arti kata sama makna mengenai sesuatu hal. Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan (Effendy, 2003:30).

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan, apabila seseorang mengerti tentang sesuatu yang disampaikan orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung dan hubungan diantara keduanya bersifat komunikatif, tetapi sebaliknya jika pesan yang disampaikan tidak dimengerti oleh sasaran, maka komunikasi tidak berlangsung dan hubungan yang terjadi tidak komunikatif.

Sedangkan menurut Edward Depari dalam Widjaja, mendefinisikan komunikasi sebagai “ proses penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambing tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima pesan” (Widjaja, 2000:13).

Menurut Shanon dan Weaver dalam wiryanto, bahwa komunikasi adalah : “bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi” (Wiryanto, 2004:7).
Sedangkan menurut Effendy, pengertian komunikasi adalah sebagai berikut : 

Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, kepercayaan, harapan, himbauan dan sebagainya. Yang dilakukan sekarang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka, maupun tak langsung melalui media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan, dan perilaku (Effendy, 1989:60).

Dari pengertian diatas, jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyampaikan sesuatu pada orang lain dan komunikasi ini merupakan konsekuensi dari hubungan sosial.

Komponen komunikasi menurut Effendy meliputi 5 komponen, yaitu :
a. Komunikator (pembawa pesan)

b. Message (pesan atau berita)

c. Channel (media atau sarana)

d. Komunikan (penerima berita)

e. Efek (Effect) (Effendy, 2007:6).


Maksud dari kelima komponen komunikasi diatas menurut Effendy, sebagai berikut :

a. Komunikator (pembawa pesan)

Komunikator, yaitu pemrakarsa komunikasi (pembawa berita) bisa individu, keluarga, maupun kelompok yang mengambil inisiatif dalam menyampaikan gerakan komunikasi. Komunikasi ini berlangsung antar individu atau kelompok lain yang menjadi sasaranya. Komunikator dapat juga berarti tempat berasalnya sumber komunikasi.

b. Message (pesan atau berita)
Message (pesan) adalah berita yang disampaikan oleh komunikator melalui lambang-lambang, pembicaraan gerakan dan sebagainya. Message bisa berupa gerakan, sinar, suara, lambaian tangan, kibaran bendera atau tanda-tanda lain, dengan interpretasi yang tepat akan arti dan makna tertentu.

c. Channel (media atau sarana)

Channel (saluran) adalah, sarana tempat berlalunya pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan, saluran tersebut meliputi :

1.
Pendengaran (lambang berupa suara)

2.
Penglihatan (lambang berupa sinar, pantulan, atau lambing)

3.
Penciuman (lambang berupa wangi-wangian/bau-bauan)

4.
Rabaan (lambang berupa rangsangan rabaan)

Jadi secara keseluruhansaluran bisa berupa radio, televisi, telephon, Koran, majalah, dan lain-lain.

d. Komunikan (penerima berita)

Komunikan adalah objek atau sasaran dari kegiatan komunikasi atau orang yang menerima pesan atau lambang. Dapat berupa individu, keluarga, maupun masyarakat.

e. Efek (effect)

Efek adalah tanggapan, seperangkat reaksi komunikasi setelah menerima pesan.


2.1.2.
Tujuan Komunikasi 

Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan. Tujuan komunikasi menurut Effendy, adalah :

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behaviour change)

4. Perubahan sosial (social change) (Effendy, 2007:8).


Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut itu, maka sebalumnya harus diteliti, apa yang menjadi tujuan dilakukanya komunikasi itu. Tujuan komunikasi menurut Widjaja adalah :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu kepada orang lain. Ini dimaksudkan, apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini tentunya cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pernyataan saja.
3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak (Widjaja, 2000:67).
2.1.3
Proses Komunikasi

Komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh Ruslan bahwa : “Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan tersebut bertujuan (feed back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak” (Ruslan, 2006:81).

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu :

1.
Proses komunikasi secara primer

Yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Hal ini jelas karena bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu yang akan datang).

2.
Proses komunikasi secara sekunder

Adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alatatau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seseorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasaranya berada ditempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telephon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

2.1.4.
Fungsi-fungsi Komunikasi

Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Effendy mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah :

1.
Menginformasikan (to Inform)

Adalah memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi. Ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan orang lain.


2.
Mendidik (to educated)
Adalah komunikasi merupakan sarana pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan pikiranya kepada orang lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.

4. Menghibur (to entertain)

Adalah komunikasi selain berguna untuk menyampaikan komunikasi, pendidikan, dan mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain.

5. Mempengaruhi (to influence)

Adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikasi dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku komunikasi sesuai dengan yang diharapkan (Effendy, 2003:55).

2.2. Tinjauan Umum Tentang Komunikasi Organisasi
2.2.1.
Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi menurut Redding dan Sanborn dalam Muhammad mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah : “pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks” (Muhammad, 2007:65).


Menurut Katz dan Kahn dalam Muhammad mendefinisikan komunikasi organisasi bahwa : “merupakan arus informasi, pertukaran arus informasi dan pemindahan arti didalam suatu organisasi” (Muhammad, 2007:65).

Komunikasi organisasi menurut Mulyana adalah : “suatu disiplin studi yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat” (Mulyana, 2006:31).

Sedangkan menurut Goldhaber dalam Muhammad mendefinisikan komunikasi organisasi adalah : “proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah” (Muhammad, 2007:67).

Komunikasi organisasi dapat bersifat formal dan informal komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja didalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya : memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara individual.
2.2.2.
Unsur-Unsur Dasar Organisasi


Unsur-unsur dasar yang membentuk suatu organisasi dapat diringkas menjadi lima kategori besar yaitu :

1.
Anggota organisasi

Dipusat organisasi terdapat orang-orang yang melaksanakan pekerjaan organisasi. Mereka terlibat dalam kegiatan-kegiatan pemikiran yang meliputi konsep-konsep, penggunaan bahasa, pemecahan masalah, dan pembentukan gagasan.

2.
Pekerjaan dalam organisasi

Pekerjaan yang dilakukan anggota organisasi terdiri dari tugas-tugas formal dan informal. Tugas-tugas ini menghasilkan produk dan memberikan pelayanan organisasi.


3.
Struktur organisasi

Struktur organisasi merujuk kepada hubungan-hubungan antara tugas-tugas yang dilaksanakan oleh anggota organisasi.


4.
Pedoman organisasi

Adalah serangkaian pernyataan yang mempengaruhi, mengendalikan, dan memberi arahan bagi anggota organisasi dalam mengambil keputusan dan tindakan (Mulyana, 2006:151-153).

2.2.3.
Elemen Organisasi


Organisasi adalah sangat bervariasi ada yang sederhana dan ada pula yang sangat kompleks, maka dalam sebuah organisasi terdapat elemen dasar dari organisasi yang saling berkaitan satu sama lainya.

1.
Struktur sosial

Adalah pola atau aspek aturan hubungan yang ada antara partisipan didalam suatu organisasi.


2.
Partisipan



Adalah individu-individu yang memberikan kontribusi kepada organisasi.

3.
Tujuan

Konsep tujuan organisasi adalah yang paling penting dan sangat kontroversial dalam mempelajari organisasi. Menurut para ahli tujuan sangat diperlukan dalam memahami organisasi serta tujuan merupakan suatu titik sentral petunjuk dalam menganalisis organisasi.


4.
Teknologi

Adalah penggunaan mesin-mesin atau perlengkapan mesin dan juga pengetahuan teknik dan keterampilan partisipan.


5.
Lingkungan

Setiap organisasi berada pada keadaan fisik tertentu, teknologi, kebudayaan dan lingkungan sosial, terhadap dimana organisasi tersebut harus menyesuaikan diri (Muhammad, 2007:25-28).

2.2.4.
Karakteristik Organisasi

Tiap organisasi mempunyai karakteristik yang umum, diantara karakteristik tersebut adalah bersifat dinamis, memerlukan informasi, mempunyai tujuan dan struktur.
1.
Dinamis

Organisasi sebagai suatu system terbuka terus-menerus mengalami perubahan, karena selalu menghadapi tantangan baru dari lingkunganya dan perlu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang selalu berubah tersebut, bersifat dinamis adalah perubahan pasaran yaitu hasil produksi atau pelayanan.

2. Memerlukan informasi 

Semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup. Tanpa informasi organisasi tidak dapat jalan. Dengan adanya informasi bahan mentah dapat diolah menjadi hasil produksi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Untuk mendapatkan informasi tersebut adalah melalui proses komunikasi.


3.
Mempunyai tujuan

Organisasi adalah merupakan kelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu setiap organisasi harus mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Tujuan organisasi hendaknya dihayati oleh seluruh anggota organisasi sehingga setiap anggota dapat diharapkan mendukung pencapaian tujuan organisasi melalui partisipasi mereka secara individual.

4.
Terstruktur

Organisasi dalam usaha mencapai tujuanya biasanya membuat aturan-aturan, undang-undang dan hierarki hubungan dalam organisasi.hal ini dinamakan struktur organisasi. Struktur menjadikan organisasi membakukan prosedur kerja dan mengkhususkan tugas yang berhubungan dengan proses produksi (Muhammad, 2007:29-30).

2.2.5.
Fungsi Organisasi


Organisasi mempunyai beberapa fungsi diantaranya adalah sebagai berikut :

1.
Memenuhi kebutuhan pokok organisasi

Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok masing-masing dalam rangka kelangsungan hidup organisasi tersebut. Misalnya semua organisasi cenderung memerlukan gedung sebagai tempat beroprasinya organisasi, uang untuk modal untuk biaya pekerja dan penyediaan bahan mentah atau fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan.
2.
Mengembangkan tugas dan tanggung jawab

Kebanyakan organisasi bekerja dengan bermacam-macam standar etis tertentu. Ini berarti bahwa organisasi harus hidup sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh organisasi maupun standar masyarakat dimana organisasi itu berada. Standar ini memberikan organisasi satu set tanggung jawab yang harus dilakukanoleh anggota organisasi, baik itu ada hubungannya denganproduk yang mereka buat maupun tidak.


3.
Memproduksi barang

Fungsi utama dari organisasi adalah memproduksi barang atau orang sesuai dengan jenis organisasinya. Semua organisasi mempunyai produknya masing-masing, para ahli dan pimpinan organisasi banyak menggunakan waktunya untuk memikirkan peningkatan dan penyempurnaan hasli produksinya. Efektivitas proses produksi banyak bergantung kepada ketepatan informasi, oleh sebab itu informasi juga tergantung kepada keterampilan berkomunikasi.


4.
Mempengaruhi dan dipengaruhi orang

Sesungguhnya organisasi digerakkan oleh orang. Orang yang membimbing, mengelola, mengarahkan dan menyebabkan pertumbuhan organisasi. Orang sebagai anggota organisasi maupun sebagai pemakai jasa organisasi, dipengaruhi oleh organisasi, suksesnya suatu organisasi tergantung kepada kemampuan dan kualitas anggotanya dalam melakukan aktivitas organisasi (Muhammad, 2007:32-34).
2.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Instruksional
2.3.1
Pengertian Komunikasi Instruksional

Komunikasi sebagai interaksi psikologis antara dua orang atau lebih berdampak pada berubahnya pengetahuan, sikap dan keterampilan dipihak komunikan, pada saat komunikator membantu upaya perubahan tersebut dengan teknik dan alat tertentu, terangkum dalam komunikasi instruksional.

Istilah instruksional berasal dari kata instruction, yang dalam dunia pendidikan lebih diartikan sebagai “pengajaran atau pelajaran” daripada perintah atau instruksi. Webster’s Third New International Dictionary Of English Language mencantumkan kata instruksional dengan arti “memberikan pengetahuan atau informasi khusus dengan maksud melatih dalam berbagai bidang khusus, memberikan keahlian atau pengetahuan dalam berbagai bidang seni atau spesialisasi tertentu” (Yusuf,1990:18).

Pemimpin sebagai pelaksana komunikasi instruksional harus mampu melaksanakan fungsinya yang memandang pihak karyawan sebagai subjek yang sedang berproses menuju cita-citanya mencapai sesuatu yang bermanfaat kelak.


2.3.2
Media Dalam Komunikasi Instruksional

Media dalam kegiatan komunikasi instruksional ialah yang bentuk maupun fungsinya sudah dirancang sehingga bisa digunakan untuk memperlancar kegiatan proses belajar mengajar pada pihak sasaran, bahkan memperjelas gagasan yang disampaikan komunikator dalam kegiatanya. Ia juga berfungsi mengandung dan bahkan memperjelas ide-ide atau gagasan-gagasan yang disampaikan oleh komunikator dalam kegiatanya (Yusuf, 1990:72).

Media bisa dikelompokkan kedalam 3 bagian :

1.
Media audio : media yang hanya mengandalkan kemampuan suaranya saja, seperti radio, telephon, rekaman audio, dan pita suara
2.
Media Visual : media yang hanya mengandalkan indra penglihatan, seperti gambar, lukisan, film strip, slide, OHP (over head projector), dan cetakan.

3.
Media audio visual : media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua seperti film, televisi, dan video (Djamarah, 1997:140)
2.3.3.
Metode Komunikasi Instruksional

Macam-macam jumlah metode mengajar mulai yang paling tradisional sampai yang paling modern, sesungguhnya banyak dan hampir tidak dapat dihitung dengan jari tangan.

Seperti yang diungkapkan oleh Fathurrohman dan Sutikno beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, diantaranya :
1.
Metode ceramah


Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Dalam hal ini biasanya guru memberikan uraian mengenai topik tertentu ditempat tertentu dengan alokasi waktu tertentu pula.

Metode ceramah lazim pula disebut metode kuliah ataupun pidato. Metode ini adalah sebuah cara melaksanakan pengajaran yang dilakukan guru secara monolog dan hubungan satu arah. Aktivitas siswa dalam pengajaran yang menggunakan metode ini hanya menyimak sambil sesekali mencatat.


Metode ini hanya cocok digunakan untuk menyampaikan informasi, kalau bahan itu cukup diingat sebentar, untuk memberi pengantar dan untuk menyampaikan materi yang berkenaan dengan pengertian-pengertian atau konsep-konsep.
2.
Metode diskusi

Salah satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.


Tujuan penggunaan metode diskusi ini ialah untuk memotivasi dan memberi stimulasi kepada siswa agar berfikir dengan renungan yang dalam.

3.
Metode tanya jawab


Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Metode ini dimaksudkan untuk merangsang untuk berfikir dan membimbing peserta didik dalam mencapai kebenaran (Faturrohman dan Sutikno, 2007:61-62).
2.3.4
Hambatan dalam Komunikasi Instruksional
 

Hambatan dalam komunikasi instruksional adalah penghalang atau hal-hal yang dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan instruksional dengan titik berat pada faktor komunikasi yang direncanakanya yang mempengaruhi kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar. Hambatan-hambatan tersebut bisa datang dari berbagai pihak , antara lain pihak guru selaku komunikator dan siswa selaku komunikan. Selain itu juga, penggunaan media yang tidak tepat, penyusunan pesan yang keliru bisa menjadi kendala pada komunikasi instruksional yang menghambat tujuan pendidikan, hal tersebut dinamakan hambatan pada saluran komunikasi.


Dan yang dianggap paling penting ialah hambatan-hambatan yang terjadi pada pihak sasaran karena pihak inilah yang menjadi tujuan akhir dari seluruh tindakan instruksional. Malahan Cowley mengatakan bahwa hambatan-hambatan pada sasaran ini menduduki pihak yang lebih besar kemungkinanya, karena persepsi sasaran terhadap pesan yang disampaikan komunikator bisa ditafsirkan salah berkaitan dengan masalah kepribadian pihak sasaran itu sendiri (Yusuf, 1990:49).
a.
Hambatan pada sumber


Yang dimaksud dengan sumber disini adalah komunikator, setiap tindakan komunikasi dari komunikator diarahkan kepada upaya memberhasilkan pihak sasaran atau komunikan, dalam mencapai tujuan-tujuanya, karena pihak inilah yang menjadi tujuan akhir dari seluruh tindakan instruksional.


Komunikator dapat mempengaruhi efektifitas pengajaran karena terhambatnya kelancaran berkomunikasi, kesalahan yang bisa terjadi antara lain karena masalah penggunaan bahasa, perbedaan pengalaman, keahlian, kondisi mental, sikap dan penampilan fisik (Yusuf, 1990:51).


Penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan sasaran, misalnya terlalu tinggi, bertele-tele, tidak sistemik, dan tekanan yang lemah bisa menghambat penerimaan informasi oleh sasaran, bisa juga karena kurang dikuasainya teknik penyampaian materi pendidikan akibat komunikator kurang ahli dibidangnya. Berikut yang dapat mempengaruhi keberhasilan komunikasi adalah sikap mental komunikator pada saat menyampaikan informasi pada sasaranya, misalnya otoriter, curiga, menganggap bodoh dan sebagainya.

Hambatan-hambatan tersebut dapat berkurang secara bertahap dengan meningkatkan keahlian, menambah pengalaman dan mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya.

b.
Hambatan pada saluran

Media sebagai alat bantu dalam penyampaian pesan dalam proses komunikasi sering mengalami hambatan dalam penggunaanya, karena terjadinya kesalahan teknis, misalnya, gambar yang ditampilkan tidak jelas, saat penggunaan OHP aliran listrik terputus, pengeras suara tiba-tiba tidak berfungsi dan sebagainya.

Meskipun demikian, hambatan-hambatan teknis seperti tersebut diatas biasanya diluar kemampuan komunikator. Tugas komunikator, atau dalam hal ini pemimpin yang penting adalah persiapanya dalam menentukan atau memilih media yang akan digunakanya. Disamping mutu peralatan dan media yang akan digunakan harus baik, yang juga tidak kalah pentingnya adalah pemilihan media tersebut secara tepat dengan memperhatikan kesesuaianya untuk kegiatan instruksional yang sedang dijalankanya (Yusuf, 1990:53).
c.
Hambatan pada komunikan

Beberapa kemungkinan hambatan yang ada pada pihak sasaran, seperti faktor kemampuan atau kapasitas kecerdasan, motivasi dan perhatian, minat, bakat dan lain-lain. Kemampuan berarti kesanggupan untuk melakukan sesuatu pekerjaan, sedangkan kecerdasan banyak kaitanya dengan tingkat kecepatan dan kecekatan berfikir dan memahami sesuatu (Yusuf, 1990:55).


Tingkat kemampuan dan kecerdasan karyawan berbeda-beda, sehingga perlu diperhatikan oleh pemimpin dalam usahanya untuk membelajarkan mereka untuk menghindari gagalnya pendidikan.

Motivasi berarti kondisi psikologis dalam diri manusia yang mendorongnya untuk melakukan suatu tindakan, motivasi dapat meningkatkan perhatian. Salah satu hal yang dapat memotivasi karyawan adalah persaingan diantara mereka untuk mencapai yang terbaik.


Isi pesan yang dipersepsi oleh sasaran bisa mengalami kekeliruan karena berkaitan dengan kepribadian pihak sasaran, termasuk pengalaman dan kondisinya pada saat menerima pesan. Disamping itu faktor lingkungan tempat kegiatan instruksional dilakukan juga berpengaruh pada kelancaran penerimaan pesan pendidikan.
2.4.
Tinjauan Tentang Produktivitas

Kerja produktif memerlukan keterampilan yang sesuai dengan isi kerja, sehingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan baru untuk memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah ada.

Kerja produktif memerlukan prasarat lain sebagai faktor pendukung, yaitu kemauan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang memadai, kondisi kerja yang manusiawi dan hubungan kerja yang harmonis (Sinungan, 2008:3).

2.4.1.
Pengertian Produktivitas

Professor Louis Sabourin dalam Syarif mengartikan produktivitas sebagai ratio dari kepuasan yang diperoleh terhadap usaha yang telah dilakukan (Syarif, 1991:1).

R. Saint-Paul dalam Syarif mendefinisikan produktivitas sebagai berikut “Produktivitas secara sederhana adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu. Secara umum : ratio antara kepuasan atas kebutuhan dan pengorbanan yang dilakukan” (Syarif, 1991:1).

Dalam doktrin pada konfrensi Oslo, 1984, tercantum definisi umum produktivitas semesta, yaitu :

Produktivitas adalah suatu pendekatan indisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktivitas mengikut sertakan pendayagunaan secara terpadu sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen, informasi, energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat, melalui konsep produktivitas semesta/ total (Sinungan, 2008:17).

Menurut George j. Washnis, John Wiley & Sons mengatakan bahwa :


Produktivitas mencakup dua konsep dasar, yaitu daya guna (efisiensi) yang menggambarkan tingkat sumber-sumber manusia, dana, dan alam yang diperlukan untuk mengusahakan hasil tertentu, dan hasil guna (efektivitas) yang menggambarkan akibat dan kualitas dari hasil yang diusahakan (Syarif, 1991:1-2).

Sedangkan menurut Whitmore definisi produktivitas adalah “sebagai suatu ukuran atas penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio dari keluaran yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan” (Sedarmayanti, 2001:58).
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pengertian pengertian produktivitas memiliki dua dimensi, yakni efektifitas dan efesiensi. Dimensi pertama berkaitan dengan pencapaian unjuk kerja yang maksimal, dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan upaya membandingkan masukan dengan realisasi penggunaanya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.

2.4.2.
Efisiensi (Daya guna)

Menurut Sedarmayanti menyatakan bahwa “efisiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana” (Sedarmayanti, 2001:59).


Dalam hal ini apabila masukan yang sebenarnya digunakan semakin besar penghematanya. Maka tingkat efisiensi semakin tinggi, tetapi semakin kecil masukan yang dapat dihemat, sehingga semakin rendah tingkat efisiensi. Pengertian efisiensi disini lebih berorientasi kepada masukan sedangkan masalah keluaran (output) kurang menjadi perhatian utama.
2.4.3.
Efektivitas (Hasil Guna)

Menurut Sedarmayanti menyatakan bahwa “efektifitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai” (Sedarmayanti, 2001:59).


Dalam hal ini pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat.
2.4.4.
Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan.


Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah, enam faktor utama yang menentukan produktivitas kerja, adalah :

1.
Sikap kerja, seperti : kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift work), dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu tim.

2.
Tingkat keterampilan, yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam manajemen dan supervisi serta keterampilan dalam teknik industri.
3.
Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercermin dalam usaha bersama antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan mutu (Quality control circles) dan panitia mengenai kerja unggul.

4.
Manajemen produktifitas, yaitu : manajemen yang efisien mengenai sumber dan system kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas.

5.
Efisiensi tenaga kerja, seperti : perencanaan tenaga kerja dan tambahan tugas.

6.
Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas dalam berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha (Sedarmayanti, 2001:71-72).
2.4.5.
Ciri Umum Orang yang Produktif

Menurut Gilmore dalam Sedarmayanti menyatakan bahwa orang yang produktif adalah :



Who is making a tangible and significant contribution in his choosen field, who is imaginative, perceptive, and innovative in his approach to life problem and to accomplishment of his own goal (creativity), and who is at the same time both responsible and responsive in his relationship with other (Sedarmayanti, 2001:80).
Dalam uraian tersebut, Gilmore menekankan kontribusi yang positif dari diri seseorang terhadap lingkunganya dimana dia berada. Dengan adanya tindakan yang konstruktif, imaginative, kreatif dari individu dalam suatu organisasi, maka diharapkan produktivitas organisasi akan meningkat.

A. Dale Timple dalam Sedarmayanti mengungkapkan tentang ciri umum pegawai yang produktif adalah sebagai berikut :

1.
Cerdas dan dapat belajar dengan cepat
2.
Kompeten secara professional/teknis selalu memperdalam pengetahuan dalam bidangnya.

3.
Kreatif dan inovatif, memperlihatkan kecerdikan dan keanekaragaman.

4.
Memahami pekerjaan.

5.
Belajar dengan “cerdik”, menggunakan logika, mengorganisasikan pekerjaan dengan efisien, tidak mudah macet dalam pekerjaan. Selalu mempertahankan kinerja rancangan, mutu, kehandalan, pemeliharaan keamanan, mudah dibuat, produktivitas, biaya dan jadwal.
 6.
Selalu mencari perbaikan, tetapi tahu kapan harus berhenti menyempurnakan.

7.
Dianggap bernilai oleh pengawasnya.

8.
Memiliki catatan prestasi yang berhasil.

9.
Selalu meningkatkan diri (Sedarmayanti, 2001:80-81).
2.5.
Tinjauan Tentang Model


Rumus S-M-C-R adalah singkatan dari istilah-istilah : S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator; M singkatan dari Message yang berarti pesan; C singkatan dari channel yang berarti saluran atau media, sedangkan R singkatan dari Receiver yang berarti penerima atau komunikan.

Jangan keliru dengan singkatan pada teori S-O-R, dimana S adalah singkatan dari stimulus yang berarti pesan; sedangkan R adalah singkatan dari Response yang dalam bahasa Indonesia diartikan respons atau tanggapan atau reaksi.


Baik S-M-C-R maupun S-O-R adalah proses komunikasi.


Khusus mengenai istilah Channel yang disingkat C pada rumus S-M-C-R itu yang berarti saluran atau media, komponen tersebut menurut Edward Sappir mengandung dua pengertian, yakni primer dan sekunder. Media sebagai saluran primer adalah lambang, misalnya bahasa, kial (gesture), gambar atau warna, yaitu lambang-lambang yang dipergunakan khusus dalam komunikasi tatap muka (face to face communication), sedangkan media sekunder adalah media yang berwujud, baik media massa, misalnya surat kabar, televise atau radio, maupun media nirmassa, misalnya, surat, telepon, atau poster.

Jadi, komunikator pada komunikasi tatap muka hanya menggunakan satu media saja, misalnya bahasa, sedangkan pada komunikasi bermedia seorang komunikator, misalnya wartawan,penyiar atau reporter menggunakan dua media, yakni media primer dan media sekunder, jelasnya bahasa dan sarana yang ia operasikan.
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